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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter ialah proses yang tak pernah berhenti. Pemerintah 

boleh berganti, raja boleh turun tahta, presiden boleh berakhir dari masa 

jabatannya, namun pendidikan karakter harus berjalan terus. Pendidikan karakter 

bukanlah sebuah proyek yang ada awal dan akhirnya. Pendidikan karakter 

diperlukan agar setiap individu menjadi orang lebih baik, menjadi warga 

masyarakat yang lebih baik, dan menjadi warga negara yang lebih baik. 

Salah satu hadits Nabi yang menerangkan tentang pendidikan karakter 

adalah : 

لَا تكَُ  َّ ّْ هُحِبًّب  ّْ هُسْتوَِعبً أَ ّْ هُتعَلَِّوًب أَ َ سَلَّنَ : كُيْ عَبلِوًب أ َّ  َِ ْ٘ ُ عَلَ ُّٖ صَلَّٔ اللََّّ لِ ََ قَبلَ الٌَّبِ ِْ بهِسًب ََتَ ََ يْ 

 )سّاٍ بِ٘قٔ (

Rasulullah saw. memerintahkan umatnya menjadi „Aliman yaitu orang 

yang berilmu kapanpun dan dimana pun, Muta’aliman yaitu orang yang menuntut 

ilmu dimana setiap beraktivitas yang dikerjakan maka niatkanlah mencari ilmu, 

Mustami’an orang yang mau mendengarkan ilmu baik itu datang dari siapa saja, 

Muhhiban orang yang menyukai ilmu dimana setiap melihat seseorang berbuat 

kebaikan seharusnya menyukai orang tersebut daripada mencela. Maka jangan lah 

menjadi Fatahlik yaitu orang yang merusak karena orang tersebut sangatlah 

dibenci Allah, dimasyarakatpun orang tersebut dibenci dan dimusuhi. 

Penanaman karakter religius merupakan usaha untuk mewujudkan nilai-

nilai agama yang ada di dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits ke dalam diri seseorang. 
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Penanaman karakter religius dengan proses pembelajaran sepanjang hayat, 

sehingga menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan untuk 

mewujudkan insan masa depan yang berakhlak mulia yang berakar pada ajaran 

agama Islam. 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang meliputi pengetahuan, kesadaran, ataupun perbuatan 

dan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, 

pendidikan karakter ialah suatu upaya perbuatan yang dilakukan oleh seorang 

guru, agar mempengaruhi karakter seorang siswa.
1
 

Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 pada pasal 1 yang berbunyi : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sesuatu 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
2
 

 

Adanya kata-kata berakhlak mulia dalam rumusan tujuan pendidikan 

nasional di atas mengisyaratkan bahwa bangsa Indonesia mencita-citakan agar 

akhlak mulia menjadi bagian dari karakter nasional. Pada zaman sekarang ini 

banyak anak tidak mempunyai adab yang baik, jauh dari kata sopan apalagi 

santun terhadap orang yang lebih tua, baik dari cara berbicara, sikap maupun 

tingkah lakunya. 

                                                 
1
Sopan Amri, Ahmad Jauhari, Etik Elish, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), cet. 1. h. 4-5. 

 
2
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: RinekaCipta, 2004), h. 4. 
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Ada dua pendapat tentang pembentukan atau pembangunan karakter. 

Pendapat pertama bahwa karakter merupakan sifat bawaan dari lahir yang tidak 

dapat atau sulit diubah atau dididik. Pendapat kedua bahwa karakter dapat diubah 

atau dididik melalui pendidikan. Pendapat yang kedua sesuai dengan firman Allah 

dalam surah Ar-Ra‟d ayat 11 yang berbunyi
3
 : 

... نْ   ِِ ًْفسُِ َ مٍ حَتَّٔ ٗغَُ٘شُِّّا هَب بأِ ْْ َ لا ٗغَُ٘شُِّ هَب بقَِ إِىَّ اللََّّ ... 

Dalam Islam, implementasi karakter yang baik terdapat pada diri 

Rasulullah Saw. sebagaimana firman Allah SWT. pada surah Al-Ahzab ayat 21 

yang berbunyi : 

مَ اٙ ْْ الَْ٘ َّ  َ َْ ٌُ حَسٌَةٌَ لِوَيْ كَبىَ ٗشَْجُْ اللََّّ ِ أسُْ َ كَِِ٘شًالَقذَْ كَبىَ لكَُنْ َِٖ سَسُْلِ اللََّّ ركََشَ اللََّّ َّ شَ  َِ  

Allah menerangkan pada ayat tersebut bahwa karakter yang patut kita 

contoh adalah pada diri Rasulullah baik dari segi perkataan, perbuatan dan 

perilaku beliau.
4
 

Rasulullah SAW. merupakan teladan terbaik yang harus diikuti oleh 

umatnya yang beriman, sebagaimana orang-orang beriman mempercayai atau 

meyakini bahwa dengan mengikuti Sunnah-Sunnah Rasulullah baik perkataan, 

perbuatan maupun perilaku beliau maka itu adalah satu-satunya jalan untuk 

selamat di dunia maupun di akhirat. 

Dalam suatu hadis juga disebutkan bahwa Rasulullah diutus ke dunia 

untuk menyempurnakan akhlak budi pekerti yang mulia. Akhlak nabawi 

                                                 
3
Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa, 

(Bandung: Yrama Widya, 2011), h. 41.  

 
4
Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, (Bogor: 

Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2008), h. 461. 
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tergambar kemampuan untuk menjadi tuan bagi nasibnya sendiri secara bertahap 

menuju kesempurnaan.
5
 

Dalam pandangan Islam karakter itu sama dengan Akhlak. Akhlak dalam 

pandangan Islam ialah kepribadian. Komponen kepribadian ini ada tiga yaitu 

pengetahuan, sikap dan perilaku.
6
 

Kesadaran beragama yang mengkristal di dalam diri orang yang beriman 

dan bertaqwa adalah wujud dari kepatuhannya terhadap Allah swt. Kepatuhan ini 

dilandari oleh keyakinan dalam diri seseorang mengenai pentingnya seperangkat 

nilai religius yang di anut. Karena kepatuhan, maka niat, ucap, pikir, tindakan, 

perilaku dan tujuan senantiasa diupayakan berada dalam lingkup nilai-nilai yang 

diyakini.
7
 

Religius artinya sebagai keberagamaan, atau tingkah laku keagamaan.
8
 

Pendapat lain menuliskan bahwa religius berarti ketaatan pada agama, baik yang 

berupa perintah maupun larangan yang merupakan ajaran-ajaran agama.
9
 

Selama ini, sebenarnya sudah banyak dilakukan penelitian mengenai 

penanaman karakter religius di sekolah khususnya di sekolah menengah pertama. 

Semua penelitian itu diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk mengatasi 

berbagai permasalahan yang ada yang berkaitan dengan dekadensi moral yang 

                                                 
5
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 59. 

 
6
Ibid, h. 4. 

7
Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bangka Belitung: Alfabeta, 

2004), h. 199. 

 
8
Henken Nopel, Kamus Teologi Inggris Indonesia, (Jakarta: Gunung Mulia, 1999), h. 

268. 

 
9
Peter Salim, Salim’s Nimth Collegiate English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern 

English Press, 2000), h. 1239. 
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tidak sesuai dengan nilai-nilai religius yang ada. Namun dari kesemua penelitian 

tersebut, peneliti tertarik dengan proses penanaman karakter religius dan faktor 

pendukung serta penghambatnya dalam proses penanaman karakter religius di 

MTsN 4 Tapin. 

Penanaman adalah kegiatan, proses, cara, perbuatan menanam, dan 

perbuatan melaksanakan.
10

 Penanaman karakter religius pada siswa kelas VIII di 

MTsN 4 Tapin sebagaimana yang sudah diketahui peneliti bahwa MTsN 4 Tapin 

meggunakan berbagai cara dalam menanamkan karakter religius, cara yang 

digunakan bervariasi disesuaikan dengan materi ajarnya, seperti kegiatan 

mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru, berdo‟a setiap memulai dan 

mengakhiri pembelajaran, membaca Al-Qur‟an setiap pagi, menghormati orang 

yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, kegiatan jum‟at taqwa dan sholat 

zhuhur berjama‟ah. 

Berdasaikan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih lanjut tentang penanaman karakter religius, sehingga peneliti mengangkat 

judul “Penanaman Karakter Religius Pada Siswa Kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 4 Tapin”. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Penanaman 

Penanaman adalah proses (perbuatan atau cara) menanamkan. Artinya 

bagaimana usaha seorang guru menanamkan nilai-nilai dalam hal ini adalah nilai-

                                                 
10

Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 

7775. 
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nilai pendidikan karakter pada peserta didiknya yang dilandasi oleh pemahaman 

terhadap berbagai kondisi pembelajaran yang berbeda-beda.
11

 

Penanaman karakter mulia tidak bisa dilakukan secara singkat, akan tetapi 

melalui proses yang terus-menerus sejak dini hingga mencapai taraf kedewasaan. 

2. Karakter 

Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun, pribadi 

seseorang terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan 

yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
12

 Karakter yang baik akan terbentuk 

apabila ia melakukan kebiasan-kebiasaan yang baik pula. 

3. Religius 

Kata Religius itu sendiri berasal dari kata religi yang artinya kepercayaan 

atau keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati di atas kemampuan manusia.
13

 

Religius dapat diartikan taat atau patuh terhadap kepercayaan atau keyakinan. 

4. Karakter Religius 

Karakter religius merupakan suatu sifat yang melekat pada diri seseorang 

atau benda yang menunjukkan identitas, ciri, kepatuhan ataupun kesan keislaman. 

Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi 

perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu 

                                                 
11

Nur Azizah, “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Weleri Kendal Tahun Pelajaran 2015/2016”, Skripsi, 

UIN Walisongo Semarang, 2015, h. 12. 

 
12

Asmaun Sahlan, Religiusitas Tinggi, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 42. 

 
13

Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa : Pedoman 

Sekolah, (Jakarta: Balitbang, 2010), h. 3. 
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memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada 

ketentuan dan ketetapan agama.
14

 

Menyatakan tentang yang dimaksud dengan judul ini adalah proses 

pengimplementasian karakter religius, seperti mengucapkan salam ketika bertemu 

dengan guru, berdo‟a setiap memulai dan mengakhiri pembelajaran, membaca Al-

Qur‟an setiap pagi, menghormati orang yang lebih tua, menyayangi yang lebih 

muda, kegiatan jum‟at taqwa dan sholat zhuhur berjama‟ah yang dilakukan oleh 

guru-guru agama di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapin serta faktor pendukung 

dan penghambat penanaman karakter religius tersebut. 

 

C. Fokus Penelitian 

1. Proses penanaman karakter religius di Madrasah Tsanwiyah Negeri 4 Tapin 

pada Siswa Kelas VIII 

2. Faktor pendukung dan penghambat penanaman karakter religius pada siswa 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapin 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses penanaman karakter religius di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 4 Tapin pada Siswa Kelas VIII 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penanaman karakter 

religius pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapin 

 

                                                 
14

Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat Untuk Membangun Bangsa, 

(Jakarta: Migas, 2014), h. 5. 



 
 

8 
 

E. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa pertimbangan yang mendorong peneliti tertarik untuk 

memilih judul skripsi “Penanaman Karakter Religius pada Siswa Kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapin” yaitu : 

1. Peneliti tertarik dengan pelajaran Agama dan kegiatan religius yang 

dilaksanakan di Madrasah yang mana merupakan bagian dari program 

pengajaran pada setiap jenjang lembaga pendidikan serta usaha bimbingan 

dan pembinaan seorang guru terhadap peserta didik untuk bisa menghayati 

dan mengamalkan ajaran Islam agar bisa menjadi manusia yang bertakwa 

dan juga warga negara yang lebih baik. 

2. Sekolah merupakan tempat bagi para anak untuk menimba ilmu bekal 

mereka kelak adalah yang berperan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan mereka untuk menjadi manusia religius dan dewasa yang 

sempurna. 

3. Karena dengan penelitian ini dapat mengetahui proses dan faktor pendukung 

serta penghambat penanaman karakter religius pada siswa kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapin. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Kegunaan secara teoritis, yaitu: 

Memperkaya gagasan, konsep dan teori bagi dunia pendidikan khususnya 

bagi pendidikan agama Islam, mengenai penanaman akhlak dan memberikan 

solusi yang diharapkan dalam pengajaran. 
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Kegunaan secara praktis, sebagai berikut: 

1. Bagi orangtua, supaya memberikan perhatian lebih serius terhadap 

penanaman nilai-nilai religius anak di rumah, sehingga penanaman dapat 

berjalan dengan baik dan terus mengalami peningkatan. 

2. Bagi guru, supaya lebih mengetahui dan memahami bagaimana pelaksanaan 

pendidikan agar terlaksananya program pendidikan yang berbasis karakter 

religius kepada anak serta anak mengaplikasikannya di sekolah. 

3. Bagi anak, akan termotivasi untuk berkarakter religius sehingga anak dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan meningkatkan 

ketakwaan kepada Allah swt. 

4. Untuk menambah khazanah keilmuan sekaligus referensi bagi mahasiswa 

UIN Antasari Banjarmasin. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Sesuai dengan judul penelitian yang akan diteliti, peneliti menemukan 

beberapa judul penelitian terdahulu yang serupa, namun berbeda dalam fokus 

penelitian, pembahasan dan lokasi penelitian, sebagai berikut: 

1. Yang berjudul “Penanaman Karakter Islami Pada Siswa di SDN Keraton 1 

Martapura Kabupaten Banjar”. Skripsi tersebut membahas proses, perbuatan 

atau cara yang dilakukan dalam menanamkan karakter Islami dalam diri 

seseorang sehingga benar-benar tertanam dan membekas dan tertuang dalam 

sikap perbuatannya pada diri sisiwa yang ditanamkan oleh guru Pendidikan 
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Agama Islam di SDN Keraton 1 Martapura.
15

 Perbedaan dengan penelitian 

peneliti adalah bahwa peneliti tidak hanya mengkaji upaya penanaman 

karakter religius akan tetapi juga membahas mengenai problema yang 

dihadapi guru akidah akhlak dalam menanamkan karakter religius pad siswa 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tapin. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian peneliti adalah sama-sama mengupayakan 

tertanamnya karakter religius dalan diri peserta didik. 

2. Yang berjudul “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Sholat 

Berjamaah Kepada Anak Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Murung 

Raya Kota Puruk Cahu Provinsi Kalimantan Tengah”. Skripsi tersebut 

membahas peran guru sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 

pada anak didik dan guru sangat dibutuhkan dalam membantu siswa dalam 

melaksanakan sholat berjamaah di sekolahnya sebagai langkah untuk 

membiasakan mereka dalam sholat wajib maupun sunnah, karena guru 

adalah pendidik yang paling baik dalam menanamkan ibadah pada anak. 
16

 

Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah peneliti tidak hanya membahas 

mengenai upaya guru menanamkan nilai-nilai sholat berjamaah sebagai nilai 

religius kepada anak didik namun juga membahas nilai-nilai religius yang 

lainnya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian peneliti adalah 

                                                 
15

Sittana A‟isyah, “Penanaman Karakter Islami Pada Siswa di SDN Keraton 1 Martapura 

Kabupaten Banjar”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2017. 

 
16

Syarif Aspie, “Peran Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Sholat Berjamaah Kepada 

Anak Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Murung Raya Kota Puruk Cahu Provinsi 

Kalimantan Tengah”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2019. 
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sama-sama dari ajaran dan didikan guru disekolahlah peserta didik dapat 

mengenal nilai-nilai religius. 

3. Yang berjudul “ Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius dan Karakter 

Kebangsaan Di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jatinangor Sumedang”. 

Jurnal tersebut membahas tentang implementasi penanaman nilai-nilai 

karakter religius dan karakter kebangsaan di MTs Al Falah Jatinagor 

Sumedang, kendala-kendala apa saja yang muncul dan strategi yang 

ditempuh oleh MTs Al Fatah Jatinangor Sumedang untuk meminimalisasi 

kendala-kendala tersebut.
17

 Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

peneliti adalah penelitian peneliti tidak membahas tentang strategi untuk 

meminimalisasi kendala-kendala dalam penanaman nilai-nilai karakter 

religius dan karakter kebangsaan namun peneliti membahas tentang upaya 

atau usaha menanamkan karakter religius. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian peneliti adalah sama-sama membahas implementasi atau 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai karakter religius. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Guna memudahkan pemahaman, peneliti membuat sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bagian ini berisikan latar belakang masalah, definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, alasan memilih judul, signifikansi 

penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika penelitian. 

                                                 
17

Marzuki dan Pratiwi Istifany Haq, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Religius dan 

Karakter Kebangsaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jatinangor Sumedang”, dalam Jurnal 

Pendidikan Karakter Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, No. 1 April, 2018. 
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Bab II Landasan teori, bagian ini berisikan pengertian karakter, pengertian 

religius, dasar-dasar karakter religius, proses penanaman karakter religius, serta 

faktor pendukung dan penghambat penanaman karakter religius pada siswa. 

Bab III Metode penelitian, bagian ini berisikan jenis penelitian, subjek dan 

objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengelolaan data dan analisis data, serta prosedur penelitian. 

Bab IV Paparan data dan pembahasan, bagian ini berisikan paparan data 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V Penutup, bagian ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.


